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Understanding of the green brand and one's attitude toward it are key factors in
determining one's inclination to buy products that have received the green seal of
approval. Innisfree items will be purchased in Bandung City with a green purchase
intention; this research will ascertain the impact of green brand knowledge and
attitude toward green brand. One hundred respondents from different parts of
Bandung City were surveyed for this study, which uses survey methodology. With the
aid of the software SmartPLS, data was gathered via a questionnaire. The purpose of
this study is to ascertain the impact of green brand knowledge and attitude on green
purchase intention for Innisfree goods in Bandung City. The results showed that there
was a significant positive effect of Green Brand Knowledge on Green Purchase
Intention, Green Brand Knowledge on Attitude Toward Green Brand, Attitude Toward
Green Brand on Green Purchase Intention and Green Brand Knowledge on Green
Purchase Intention indirectly through Attitude Toward Green Brand on Green
Purchase Intention on Innisfree products in Bandung City.
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Green Brand Knowledge dan Attitude Toward Green Brand memegang peran penting
dalam mempengaruhi niat pembelian produk yang bersertifikasi hijau. Tujuan dari
penelitain ini ialah untuk mengetahui pengaruh Green Brand Knowledge dan Attitude
Toward Green Brand pada Green Purchase Intention untuk produk Innisfree di Kota
Bandung. Penelitian ini menggunakan metodologi survei dan mengumpulkan data dari
100 responden tersebar di Kota Bandung. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan
bantuan software SmartPLS. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Green Brand Knowledge dan Attitude Toward Green Brand terhadap Green Purchase
Intention pada produk Innisfree di Kota Bandung. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa adanya pengaruh positif signifikan dari Green Brand Knowledge terhadap Green
Purchase Intention, Green Brand Knowledge terhadap Attitude Toward Green Brand,
Attitude Toward Green Brand terhadap Green Purchase Intention dan Green Brand
Knowledge terhadap Green Purchase Intention secara tidak langsung melalui Attitude
Toward Green Brand terhadap Green Purchase Intention pada produk Innisfree di Kota
Bandung.

I. PENDAHULUAN

Saat ini kerusakan pada lingkungan sudah
menjadi perhatian bagi banyak kalangan
masyarakat, seakan tidak dapat dihilangkan dari
kehidupan manusia karena kerusakan lingku-
ngan semakin parah. Pemanasan global, krisis
energi, dan polusi hanyalah beberapa dari
masalah lingkungan yang meningkat yang sering
mempengaruhi Indonesia dan seluruh dunia.
Salah satu faktor utama yang menyebabkan
kerusakan lingkungan merupakan faktor indus-
trialisasi dan pembangunan yang berlebihan
yaitu bertambahnya populasi manusia (Yong et
al, 2017). Selain meningkatnya populasi
manusia, ketidakpedulian terhadap lingkungan
ini merupakan sebab dari perilaku manusia, pola
pikir, sikap, serta tindakan dari manusia itu
sendiri yang tidak dapat mempertanggungjawab-

kan kelestarian lingkungan. Green product hadir
dalam berbagai macam jenis, mulai dari alat
makan, kebutuhan sehari-hari, pakaian, sepatu,
hingga produk kosmetik (kecantikan). Pemaha-
man publik tentang pentingnya perlindungan
lingkungan telah berkembang, green product
semakin banyak diminati dan dihasilkan oleh
produsen. Green product tidak hanya membantu
menjaga lingkungan tetapi juga memberikan
manfaat untuk kesehatan dan kenyamanan
konsumen. Oleh karena itu, green product harus
menjadi pilihan utama jika ingin berkontribusi
dalam menjaga kelestarian lingkungan

Bagi banyak orang, terutama wanita, produk
kecantikan merupakan hal yang cukup penting.
Produk kecantikan tidak hanya berfungsi untuk
mempercantik penampilan, tetapi juga mem-
bantu merawat dan menjaga kesehatan kulit.
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Kebutuhan akan produk kecantikan meningkat
seiring dengan peningkatan kesadaran dan minat
dalam menjaga penampilan dan kesehatan kulit.
Selain itu, produk kecantikan juga membantu
meningkatkan rasa percaya diri dan perasaan
positif pada diri sendiri. Ini sejalan dengan bukti
bahwa pendapatan produk kecantikan semakin
meningkat di Indonesia sejak tahun 2014.

Dowmons

Gambar 1. Perkiraan Pendapatan Produk
Perawatan Diri dan Kecantikan di Indonesia
Tahun 2014-2027
Sumber: Databoks (2023)

Dapat dilihat dari gambar 1 di atas, bahwa
dari tahun ke tahun pendapatan produk
perawatan diri dan kecantikan di Indonesia akan
selalu meningkat. Hal ini karena meningkatnya
kesadaran  masyarakat akan  pentingnya
perawatan diri dan kesehatan kulit. Selain itu,
pertumbuhan industri kosmetik dan perawatan
kecantikan di Indonesia juga semakin pesat.

COSRX

Gambar 2. 5 Brand Skincare Korea Terbaik di
Tokopedia
Sumber: Compas.co.id (2022)

Dari gambar 2 di atas, didapati bahwa
Innisfree berada di peringkat pertama sebagai
brand skincare Korea terbaik yang ada di
Indonesia (berdasarkan penjualan terlaris di
official store Tokopedia sepanjang bulan Agustus
2022). Hal ini membangkitkan rasa ingin tahu
peneliti untuk melakukan analisis mendalam,
terkait strategi yang dilakukan Innisfree sehingga
dapat menjadi peringkat pertama sebagai brand
Korea Selatan terbaik yang menerapkan green
product.

Pentingnya mengembangkan dan memajukan
green product dapat memberikan efek positif
dalam jangka panjang bagi keberlangsungan
hidup manusia dan alam. Begitu pula dengan
Green Brand Knowledge, Attitude Toward Green
Brand, menjadikan sikap konsumen yang
berkaitan erat pada sebuah green product. Hal
tersebut pula akan menjadi penentu konsumen
dalam melakukan green purchase intention.
Berdasarkan penelitian Firdaus (2021) diketahui
bahwa Green Knowledge mempengaruhi attitude
atau sikap seseorang serta Attitude Toward
Green Brand berdampak pada Green Purchase
Intention seseorang.

II. METODE PENELITIAN

Dengan metode kuantitatif, penelitian ini
menggunakan bentuk penelitian kausal deskrip-
tif. Populasi dalam survei ini ialah masyarakat
kota Bandung sebab kota Bandung adalah salah
satu kota Ruang Terbuka Hijau berdasarkan UU
No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang yang
menggunakan produk Innisfree dengan jumlah
yang belum diketahui. Penelitian ini menggu-
nakan teknik sampling nonprobability sampling.
Pada penelitian ini dikarenakan jumlah populasi
atau konsumen Innisfree di kota Bandung belum
diketahui jumlahnya, persamaan Bernoulli dapat
digunakan untuk menetapkan jumlah sampel
yang akan diteliti.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
adanya pengaruh positif signifikasn dari Green
Brand Knowledge terhadap Green Purchase
Intention, Green Brand Knowledge terhadap
Attitude Toward Green Brand, Attitude Toward
Green Brand terhadap Green Purchase Inten-
tion, serta Green Brand Knowledge terhadap
Green Purchase Intention secara tidak
langsung melalui Attitude Toward Green Brand
terhadap Green Purchase Intention pada
produk Innisfree di Kota Bandung.

B. Pembahasan
1. Pengukuran Model (Outer Model)

Gambar 3. Path Diagram Pengukuran
Model
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Berdasarkan path diagram pada Gambar
3 di atas, memperlihatkan bahwa nilai
outer loading pada setiap indikator sudah
di atas angka 0,7 sehingga dapat dikatakan
penelitian valid.

. Convergent Validity
Tabel 1. Hasil Confergent Validity

Variabel AVE | Nilai Kritis | Evaluasi Modd
iGveen Brand Knowledge (X) 0636 Valul

e () 0650 0s Valid
Treew Purchare Invertoon (Y) Q480 Valid
L

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Tabel 1 memperlihatkan bahwa nilai
AVE Kketiga variabel lebih tinggi dari nilai
kritis 0,5. Maka dari itu, dapat dikatakan
bahwa semua variabel sudah sesuai dengan
kriteria convergent validity.

. Dicriminant Validity
Dengan mengukur cross loading factor
dan membandingkan AVE dan korelasi
antar variabel studi, validitas diskriminan
dapat diamati. Variabel tersebut memiliki
cross loading factor yang besar jika data
menunjukkan bahwa korelasi kontruk
setiap indikator lebih besar dari nilai
kontruk lainnya. Temuan cross loading
factor menggunakan SmartPLS adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Discriminant Validity (Cross
Loading Factor)

Lodikater Green Brand Attitwde Toward Green | Gv_«wrwvluse
Kwowledge (X) Brand (Z) )

|GBRN2 0801} 0647 0728
GBXO3 0825 0618 ). 689
{GaKkos 01%)| 0 625 ) 08
lGBKDG 0799 0651 ) 642
aeKs; 3 0794} 0.742 0651
GBR 10 | 0Ly 0 684 062
GHK11 (lb‘ilv-" 0 ms. ) 648
AGBO2 1 765 0859 0.7
AGBO3 | 0.692 0818 063
AGBO6 064 -(lﬁ'l]‘ 0 588
AGRO! | ) 644 u i‘- ) &9
AGBOE 0579 0718 0351
jaem1_| 558 am|
GPIn2 0 804 0.71 0903
GPIO3 045 04614 0776

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Berdasarkan Tabel dapat dikatakan
bahwa setiap konstruk dalam model ter-
hitung memenuhi persyaratan discriminant
validity. Didapati bahwa indikator yang
diterapkan dalam penelitian ini telah seusai
dengan kriteria bahwa nilai akar kuadrat
AVE setiap konstruk > nilai korelasi antar
konstruk.

4. Uji Reliabilitas

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

AT (updir] Nilst | Crombach | Nilai rma\
Realibilits | Keitin | Alpka | Kritin | Model

[ oma | Realibet |

=07 | 088 | =07 |Realibe]

v oo | [

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Berdasarkan tabel tersebut didapati
bahwa data memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi karena baik nilai Composite
Realibility maupun Cronbach’s Alpha untuk
setiap variabel lebih >0,7.

. Pengukuran Struktural (Inner Model)
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Gambar 4. Path Diagram Inner Model
(Bootstraping)

Penilaian model prediksi yang signifikan
dalam mengevaluasi model struktural
ditunjukkan oleh T-statistic antara variabel
independen terhadap variabel dependen
dan variabel intervening pada path
diagram.

. R-Square

Tabel 4. Nilai R-Square

Variabel R-Square
Attitude Toward Green Brand (Z) 0,686
Green Purchase Intention (Y) 0,723

Sumber: Hasil Olahan Data (2023)

Dari Tabel didapati bahwa nilai R-Square
pada variabel Attitude Toward Green Brand
(Z) adalah 0,686 serta untuk variabel Green
Purchase Intention (Y) sebesar 0,723. Nilai
R-Square untuk variabel ATGB (Z) sebesar
68,6% yang berarti variabel ATGB (Z) dapat
dijelaskan oleh variabel GBK (X)dan sisanya
31,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diukur pada temuan ini. Nilai R-
Square untuk variabel GPI (Y) sebesar
72,3% yang berarti variabel GPI (Y) dapat
dijelaskan oleh GBK (X) dan ATGB (Z) dan
faktor lain yang tidak diperhatikan dalam
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penelitian ini berdampak pada sisanya
sebesar 27,7%.

7. Predictive Relevance.

Dengan menggunakan rumus tersebut,
inner model test dengan (predictive
relevance) dihitung sebagai berikut:

" 2 2 2
2= 41 =(1=RI(1 =R ..(1-R
= 1 2 P

Q2 =1 - (1-0,6862)(1 - 0,7232)
Q% =10,75
Model memiliki nilai prediksi yang

signifikan, dibuktikan dengan Predictive
Relevance sebesar 0,75 yaitu >0 (nol).

2. Pengaruh Green Brand Knowledge (X)
terhadap Attitude Toward Green Brand (Z)
dari hasil uji hipotesis yang sudah
dilakukan, didapatkan nilai T-statisctics
yaitu sebesar 19.804 >1.96 serta nilai path
coefficient sebesar 0.828. Sehingga dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
positif signifikan dari variabel X kepada
variabel Z. Ini berarti bahwa semakin
meningkat Green Brand Knowledge, maka
Attitude Toward Green Brand akan turut
meningkat juga, dan sebaliknya.

3. Pengaruh Attitude Toward Green Brand (Z)
terhadap Green Purchase Intention (Y)
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang

sudah dilakukan, didapatkan nilai T-
statisctics yaitu sebesar 3.253 >1.96 serta
nilai path coefficient sebesar 0.232.
Tabel 5. Path Coefficience Dan Nilai Thiung Sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya

8. Uji Hipotesis

Sumple | Swmdard | ¢ cuge | | pengaruh positif signifikan dari variabel Z
s @ a7 | ey oSTor) | e kepgda variabel % Ini berarti bahwa
osi | oms | oms | aas | oo :ﬁ semakin meningkat Attitude Toward Green
== Brand, maka Green Purchase Intention
oS B R e akan turut meningkat juga, dan sebaliknya.
aan | oz | oom | s | oem | i 4. Pengaruh Green Brand Knowledge (X)
e d terhadap Green Purchase Intention (Y)
i Lew | e | o | |0 secara tidak langsung melalui Attitude
amfix Toward Green Brand (Z)
Sumber:HasilOlahanbata(ZOZ.’)’] Berdasarkan hasil uji hipOteSiS yang
sudah dilakukan, didapatkan nilai T-
IV. SIMPULAN DAN SARAN statisctics yaitu sebesar 3.168 >1.96 serta
A. Simpulan nilai path coefficient sebesar 0.192. Maka
Ada beberapa kesimpulan yang dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif
ditarik dari penelitan dan pembahasan signifikan dari variabel X kepada variabel Y
mengenai pernyataan bab  sebelumnya. melalui variabel Z. Maka, Innisfree harus
Peneliti berharap kesimpulan tersebut dapat memperhatikan Attitude Toward Green
men-jawab permasalahan yang diangkat pada Brand sebagai variabel intervening untuk
penelitian ini. Kesimpulannya adalah sebagai meningkatkan Green Purchase Intention.
berikut:
B. Saran

1. Green Brand Knowledge (X) terhadap

Green Purchase Intention (Y) Berdasarkan temuan yang dibahas di atas,

Dari hasil uji hipotesis yang sudah peneliti membuat sejumlah saran yang
dilakukan, didapati nilai T-statisctics yaitu dlharapkap dapat bermanfaat b‘?‘gl Innlsfr(.ee_
sebesar 32.635 >1.96 serta nilai path sebagai pihak perusahaan dan juga peneliti

coefficient sebesar 0.840. Maka dapat selanjutnya. .

dinyatakan bahwa adanya pengaruh positif 1. Saran B?gl Perusahaan o
signifikan dari variabel X kepada variabel Y. Pe“ellt% telah m?nyaljankan ide-ide
Ini berarti bahwa semakin meningkat saran berikut untuk dipertimbangkan oleh

Green Brand Knowledge, maka Green pihak perusahaan: . .
Purchase Intention akan turut meningkat a) Berdasarkan temuan analisis deskriptif,
juga, dan sebaliknya. Innisfree harus meningkatkan variabel

pengukuran pengetahuan merek ramah
lingkungan, sikap terhadap merek
ramah lingkungan, dan Green Purchase
Intention yang termasuk dalam kategori
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b)

baik, diharapkan kedepannya supaya
menjadi sangat baik. Selain itu, Innisfree
harus memperbaiki pernyataan yang
masih mendapatkan skor paling rendah
di masing-masing variabelnya, seperti.
Pada variabel Green Brand Knowledge,
terdapat pernyataan dengan skor paling
rendah, yaitu “Saya ikut menjaga
lingkungan ketika saya membeli produk
dari Innisfree” sebesar 70.20%. Untuk
pernyataan ini, peneliti menyarankan
agar perlu dilakukan upaya untuk meng-
edukasi konsumen tentang bagaimana
produk-produk Innisfree dapat mem-
bantu menjaga lingkungan. Dalam hal
ini, terkait komponen yang digunakan
dalam produk ramah lingkungannya,
Innisfree  boleh saja memberikan
informasinya secara transparan, serta
bagaimana cara pengemasan yang
ramah lingkungan dilakukan. Selain itu,
Innisfree juga dapat mengadakan
kampanye sosial untuk meningkatkan
kesadaran konsumen tentang penting-
nya menjaga lingkungan dan dampak
positif yang bisa diberikan melalui
pembelian produk ramah lingkungan.
Dengan langkah ini, Innisfree dapat
meningkatkan Green Brand Knowledge
dan memperkuat citra merek mereka
sebagai perusahaan yang peduli
lingkungan dan ramah lingkungan.

Pada variabel Attitude Toward Green
Brand, terdapat pernyataan dengan skor
paling rendah, yaitu “Orang-orang
disekitar saya akan memberikan respon
positif ketika saya menggunakan produk
Innisfree” sebesar 73,80%. Saran yang
dapat diberikan peneliti ialah Innisfree
dapat melakukan beberapa upaya untuk
meningkatkan persepsi positif konsu-
men terhadap merek mereka. Satu
diantara upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan meningkatkan kampanye
branding di media sosial dan platform
digital lainnya. Dalam kampanye ter-
sebut, Innisfree dapat memperkenalkan
produk-produk mereka yang ramah
lingkungan, serta menyampaikan nilai-
nilai perusahaan yang mengedepankan
kelestarian lingkungan dan kebaikan
bersama. Selain itu, Innisfree juga dapat
berkolaborasi dengan influencer atau
public figure yang memiliki nilai-nilai
yang sejalan dengan merek mereka. Hal

ini dapat membantu meningkatkan citra
positif merek dan memberikan penga-
ruh positif pada persepsi konsumen
terhadap merek Innisfree. Dengan upaya
ini, diharapkan persepsi konsumen
terhadap produk Innisfree menjadi lebih
positif, dan meningkatkan nilai skor
pada variabel Attitude Toward Green
Brand.

d) Pada variabel Green Purchase Intention,

f) Innisfree harus

terdapat pernyataan dengan skor paling
rendah, yaitu “Saya berniat membeli
produk Innisfree karena produknya
memberikan manfaat terhadap keseha-
tan dan lingkungan” sebesar 75,80%.
Saran yang peneliti berikan adalah
Innisfree perlu melakukan upaya yang
lebih terarah dalam meningkatkan
kesadaran konsumen akan manfaat yang
diperoleh dari penggunaan produk
ramah lingkungan. Satu diantara cara-
nya adalah dengan cara memberikan
informasi yang lebih spesifik tentang
kandungan produk, serta manfaat yang
diperoleh dari penggunaan produk
tersebut bagi kesehatan dan lingkungan.
Innisfree juga dapat melakukan promosi
khusus untuk produk-produk yang
ramah lingkungan, misalnya dengan
memberikan diskon atau penawaran
menarik  untuk  pelanggan  yang
memutuskan untuk membeli barang
ramah lingkungan. Dengan upaya ini,
diharapkan konsumen dapat lebih
memahami manfaat dari penggunaan
produk ramah lingkungan dan juga
meningkatkan niat beli produk Innisfree
pada variabel Green Purchase Intention.
Innisfree agar lebih memperhatikan dan
meningkatkan GB Knowledge terhadap
Green Purchase Intention (secara tidak
langsung melalui Attitude Toward GB)
dalam hal ini yaitu GB Awareness serta
GB Image.

fokus pada elemen
tambahan yang tidak dipertimbangkan
dalam temuan ini, seperti harga, faktor
brand ambassador, dan elemen serupa
lainnya untuk menarik minat konsumen
dalam membeli produk Innisfree.

2. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini hanya meneliti tentang

Pengaruh Green Brand Knowledge dan
Attitude Toward Green Brand terhadap

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

6801



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 6, Nomor 9, September 2023 (6797-6803)

Green Purchase Inetntion, sehingga peneliti

dapat menyajikan sejumlah saran untuk

studi lebih lanjut. Rincian sarannya adalah
sebagai berikut:

a) Peneliti masa depan sebaiknya mem-
pelajari bisnis yang bergerak di sektor
yang terkait satu sama lain, seperti
sektor kecantikan, sehingga temuannya
dapat dibandingkan.

b) Penelitian selanjutnya dapat meneliti
variabel seperti karakteristik harga atau
citra merek yang dapat memengaruhi
Green Purchase Intention selain elemen
seperti GB Knowledge dan Attitude
Toward GB.

c) Peneliti selanjutnya sebaiknya melaku-
kan studi yang menghubungkan variabel
Green Brand Knowledge dan Attitude
Toward Green Brand dengan yang lain
selain Green Purchase Intention, seperti
variabel Green Brand Positioning, untuk
menambah khazanah ilmiah, khususnya
di bidang Manajemen Pemasaran.
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